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Abstract

This study aims to analyze the preparation, implementation and evaluation of curriculum development based
on the Indonesian National Qualifications Framework (KKNI) at the Agribusiness Study Program, Wiralodra
Indramayu University. This study uses a qualitative approach with descriptive analysis method. Interviews were
conducted divectly with informants, consisting of the Dean, Deputy Dean, Head of the Agribusiness Study Program.
The results of observations and documentation were obtained from various studies of documents, manuscripts, and
archives related to the IQF-based curriculum management. The data analysis technique uses data reduction, data
display and verification. The results of this study indicate that: a) The curriculum of the Agribusiness Study Program
at Wiralodra Indramayu University is in accordance with the applicable KKNI curriculum reference and every
component of curriculum management consisting of planning, implementation and evaluation of the curriculum has
been going well, although there are still shortcomings and weaknesses of each the process carried out; b) Development

of curriculum management must pay attention to SOPs and regulations for the IQF curriculum, but in practice it is

still not fully based on the IQF.
Keywords: Curriculum Management, Indonesian National Qualifications Framework

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tentang penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi dalam
pengembangan kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia KKNI) pada prodi
Agribisnis Universitas Wiralodra Indramayu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode analisis deskriptif. Interview dilakukan secara langsung dengan informan,yang terdiri dari Dekan,
Wakil dekan, Ketua Program Studi Prodi Agribisnis. Hasil observasi dan dokumentasi diperoleh dari
berbagai studi dokumen, naskah, dan arsip yang berkaitan dengan manajemen kurikulum berbasis KKNI.
Teknik analisis data menggunakan reduksi data, display data dan verifikasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa: a) Kurikulum prodi Prodi Agribisnis Universitas Wiralodra Indramayu telah sesuai

dengan acuan kurikulum KKNI yang berlaku dan setiap komponen manajemen kurikulum yang terdiri
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dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum sudah berjalan dengan baik, walaupun masih
terdapat kekurangan dan kelemahan dari setiap proses yang dilakukan; b) Pengembangan manajemen
kurikulum harus memperhatikan SOP dan regulasi kurikulum KKNI, namun dalam pelaksanaanya masih

belum sepenuhnya berbasis KKNI.
Kata Kunci: Manajamen Kurikulum, Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia

PENDAHULUAN

Berbagai masalah terjadi pada perguruan tinggi di Indonesia saat ini (Juanda, 2014). Permasalahan
tersebut dapat dilihat dari adanya missing link antara lulusan perguruan tinggi dengan dunia kerja.
Persoalan pengangguran bukan semata karena ketiadaan pekerjaan, melainkan juga ketidaksesuaian
antara jenis pekerjaan dan lulusan yang memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan. Artinya, ada sejumlah
pekerjaan yang tidak bisa diisi oleh lulusan perguruan tinggi (Maksum, 2015; Ikhwan, 2016).
Permasalahan kurikulum pada perguruan tinggi yang muncul akhir-akhir ini adalah ketidakmampuan
menerapkan kurikulum berbasis Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dengan lancar.
Adapun kendalanya adalah faktor ketidaksiapan SDM maupun sistem yang belum memadai.

KKNI sebagai kurikulum baru memang membutuhkan waktu yang tidak instan dalam
mempersiapkannya, mulai dari perencanaan, sampai evaluasi kurikulumnya. Perencanaan kurikulum
berbasis KKNI mengacu pada tuntutan dan kebutuhan stakeholder,sehingga diperlukan evaluasi dan
peninjauan kembali secara berkala (Aflahah, 2019).Munculnya kurikulum KKNI di perguruan tinggi
Islam menjadi problematika yang belum selesai sampai sekarang. Sejak KKNI digulirkan melalui
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia, terdapat beberapa masalah yang muncul, antara lainmengenai adanya indikasi ketidaksesuaian
kualifikasi dalam Standar Kompetensi Lulusan dengan fakta dan realita yang terjadi di lapangan.

Problematika di atas menjadi tuntutan bersama untuk diselesaikan agar tidak menjadi problem
yang berkepepanjangan. Maka dari itu, sudah saatnya pergurun tinggi Islam memiliki peran sebagai agent
of changedalam menghadapi tantangan pendidikan dan selalu berhasil mengubahnya menjadi peluang
(Ekawati, 2018; Sewang & Halik, 2019).Perguruan tinggi Islam sebagai wadah dalam merencanakan
lulusan sebagai manusia insan kamil yang memiliki sifat uswatun hasanahyang dapat menjadi tauladan
bagi masyarakat (Saufi & Hambali, 2019).Salah satu upaya perguruan tinggi dalam menyelesaikan
problematika di atas adalah dengan mengembangkan manajemen kurikulum berbasis KKNI (Jono, 2016).

Manajemen kurikulum berbasis KKNI adalah sebuah proses yang dilakukan perguruan tinggi Islam
dalam memberikan penyelenggaraan pendidikan sebagai solusi dalam meningkatkan mutu lulusan agar
memiliki kompetensi yang dapat diakui serta memberikan layanan kepuasan bagi penggunanya
(Kalimantara, 2016;Cui et al., 2018). Pentingnya manajemen kurikulum KKNI pada perguruan tinggi
Islam sebagai suatu sistem pengelolaan kurikulum yang kooperatif, komprehensif, sistemik, dansistematik
dalam rangka mewujudkan ketercapaian tujuan kurikulum dalam rangka pemberian pengakuan
kompetensi kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor (Rusman, 2009). Hal ini dilakukan
untuk meningkatkan mutu dan kualitas perguruan tinggi Islam agar dapat bersaing dengan negara-negara
maju. Manajemen kurikulum KKNI menjadi prioritas yang dapat dilakukan dengan perencanaan,
pengembangan, pelaksanaan, dan penilaian kurikulum dalam rangka kesetaraan capaian pembelajaran

serta kualifikasi tenaga kerja,baik yang akan belajar atau bekerja di Indonesia maupun sebaliknya apabila
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akan menerima pelajar atau tenaga kerja dari Indonesia (Lazwardi, 2017; Anih, 2015; Fathoni, 2015).
Pada aspek inilah, keberhasilan perguruan tinggi membutuhkan sebuah manajemen kurikulum.
Manajemen kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki peran strategis dalam
sistem pendidikan. Kurikulum merupakan satu sistem program pembelajaran yang dimaksudkan untuk
mencapai tujuan institusional pada lembaga pendidikan tinggi, sehingga kurikulum memegang peranan
penting dalam mewujudkan perguruan tinggi yang berkemajuan dan berkualitas (Wahyudin, 2016;
Syamsu, 2019). Melihat pentingnya manajemen kurikulum KKNI pada perguruan tinggi, banyak para
peneliti melakukan research mengenai kurikulum perguruan tinggi misalnya (Hidayati, 2017; Rahayu,
2020) yang menyatakan tentang pentingnya kurikulum KKNI bagi perguruan tinggi. Penelitian
Kisbiyanto (2016) yang menyimpulkankan bahwa manajemen kurikulum di perguruan tinggi dapat
menjamin sistem penilaian dan sistem kendali mutu. Hal yang sama dijelaskan pula oleh Badrudin &
Nurdin (2019) bahwa model sistem manajemen informasi kurikulum berbasis CMS dapat berdampak
pada sistem pengelolaan perguruan tinggi semakin baik. Meskipun penelitian mengenai kurikulum
perguruan tinggi telah banyak dilakukan, belum ada yang mengkaji tentang bagaimana fungsi-fungsi
manajemen terhadap pelaksanaan kurikulum berbasis KKNI di perguruan tinggi Islam. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penyusunan, pelaksanaan dan evaluasi dalam pengembangan

kurikulum berbasis KKNI pada Program Studi Pendidikan Agribisnis Universitas Wiralodra Indramayu.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Kurikulum Berbasis KKNI

Perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh Program Studi Program Studi Agrisbisnis Universitas
Wiralodra Indramayu berbasis KKNI mengacu kepada regulasi yang dikeluarkan oleh Pemerintah melalui
kebijakan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012. Ditambah dengan beberapa
regulasi Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 49 tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi, Perpres No. 08 tahun 2012 dan Pemendikbud No. 73 tahun 2013 tentang Capaian
Pembelajaran Sesuai dengan Level KKNI, UU PT No. 12 tahun 2012 pasal 29 tentang Kompetensi
lulusan ditetapkan dengan mengacu pada KKNI, Permenristek dan Dikti No. 44 tahun 2015
tentangStandar Nasional Pendidikan Tinggi, PMA No 1 Tahun 2016 tentang Ijazah, Transkip Nilai dan
SKPI serta Perdirjen No 25 tahun 2018 Tentang SKL dan CPL Program Studi Jenjang Sarjana.Sejalan
dengan regulasi, tuntutan yuridis tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi dan ketentuan tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), maka kurikulum dikembangkan dengan menyesuaikan
pada pijakan landasan tersebut.

Program Studi Program Studi Agribisnis Universitas Wiralodra Indramayu telah
mengimplementasikan kurikulum berbasis KKNI sejak tahun 2018. Proses penyusunan kurikulum
berbasis KKNI sudah dilakukan sejal awal tahun 2018 dan secara berkesinambungan diperbaharui
dengan menyesuaikan pada kebijakan terbaru, termasuk hasil workshop konsorsium atau asosiasi Prodi
Agribisnis Se-Indonesia. Perumusan capaian lulusan program studi Program Studi Agribisnis sudah
dievaluasi berdasarkan kurikulum yang lama, yakni mengkaji seberapa jauh capaian pembelajaran telah
terbukti dimiliki oleh lulusan dan dapat beradaptasi terhadap perkembangan kehidupan. Informasi

untuk pengkajian ini bisa didapatkan melalui penelusuran lulusan, masukan pemangku kepentingan,
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asosiasi profesi atau kolokium keilmuan, dan kecenderungan perkembangan keilmuan/keahlian ke
depan. Hasil dari kegiatan ini adalah rumusan capaian pembelajaran baru (Busahdiar, 2020).

Perumusan capaian lulusan program studi Program Studi Agribisnis dimulai dengan analisis SWOT,
penetapan visi keilmuan prodi, melalui kebijakan perguruan tinggi dalam pengembangan prodi,
disamping juga melakukan analisis kebutuhan, serta mempertimbangkan masukan pemangku
kepentingan, asosiasi profesi/keilmuan. Semua tahap ini, rumusan capaian pembelajaran lulusan yang
dihasilkanharus memenuhi ketentuan yang tercantum dalam SN-Dikti dan KKNI. Hasil evaluasi diri
dengan menggunakan analisis SWOT untuk menemukan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
Program Studi Agribisnis dan memperhatikan visi program studi, serta melakukan market signal,
tracerstudy (need assessment) kepada para alumni dan memperhatikan masukan asosiasi dan
stakeholders, maka dapat dirumuskan Profil Program Studi Agribisnis dan learning Outcomes.

Penelusuran peran lulusan sangat penting agar dapat memetakan bidang keahlian atau bidang kerja
tertentu setelah mereka bekerja. Profil Program Studi Agribisnis dapat ditetapkan berdasarkan hasil
kajian terhadap kebutuhan lembaga pendidikan serta kebutuhan dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Maka dari itu, profil program studi Agribisnis disusun oleh kelompok prodi
sejenis, sehingga terjadi kesepakatan yang dapat diterima dan dijadikan rujukan secara nasional. Untuk
dapat menjalankan peran-peran yang dinyatakan dalam profil tersebut diperlukan “kemampuan” yang
harus dimiliki (Tajudin, 2020).

Profil lulusan Program Studi Agribisnis Universitas Wiralodra Indramayu harus mencerminkan
unsur ketrampilan khusus (kemampuan kerja) dan penguasaan pengetahuan sesuai dengan CPL yang
sudah disepakati oleh Kementerian Pendidikan dan Pendidikan Tinggi (Kemendikti), sedangkan yang
mencakup sikap dan keterampilan umum dapat mengacu pada rumusan yang telah ditetapkan dalam SN-
Dikti sebagai standar minimal, yang memungkinkan ditambah sendiri untuk memberi ciri lulusan
perguruan tinggi. Atas dasar regulasi inilah rektor Universitas Universitas Wiralodra Indramayu
membuat surat edaran kepada semua Dekan Fakultas tentang kewajiban masing-masing prodi untuk
meninjau kurikulum prodi berdasarkan kurikulum KKNI. Surat edaran inilah yang menjadi dasar Dekan
setiap fakultas di Universitas Wiralodra Indramayu untuk membuat surat kepada masing-masing prodi
(Kartika, 2020). Adapun mekanisme penyusunan kurikulum berbasis KKNI yang dilakukan pada
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu dapat dijelaskan sebagai
berikut; Pertama, Dekan membuat surat tugas kepada masing-masing prodi untuk menyusun kurikulum
berdasarkan KKNI. Surat tugas ini berisikan tugas untuk menyusun kurikulum Program Studi Agribisnis
yang terdiri Dekan, Wadek, Kaprodi Agribisnis dan dosen tetap Agribisnis. Kedua, Kaprodi dan
Sekretaris prodi Agribisnis menjadwalkan rutin tiap minggu untuk mengadakan rapat tinjauan
kurikulum. Rapat kurikulum ini dihadiri oleh dekan, wadek serta dosen tetap Agribisnis untuk meninjau
kurikulum dan melihat sejauh mana kesesusaian profil lulusan, capaian pembelajaran, pemilihan bahan
kajian (keluasan, kedalaman, tingkat penguasaan), CPL (sikap, keterampilan umum,keterampilan khusus,
pengetahuan) susunan mata kuliah dan besaran SKS. Ketiga, Dekan Pertanian menugaskan Kaprodi dan
Sekprodi untuk mengikuti kegiatan workshop kurikulum KKNI yang diselenggarakan oleh Kemendikti.
Hasil kegiatan workshop ini nantinya menjadi bahan pendalaman Kaprodi serta tim pengembangan
kurikulum untuk dijadikan masukan dalam pengembangan kurikulum Agribisnis berbasis KKNI.
Keempat, prodi Agribisnis menyelenggarakan diskusi ilmiah dengan mengundang para ahli

kurikulum,diantaranya guru besar Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon untuk mereview kurikulum
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dan memberikan masukan perbaikan kepada kurikulum Agribisnis berbasis KKNI yang sedang
dikembangkan. Selain mengundang para ahli kurikulum, kaprodi Agribisnis juga mengundang para
dosen tetap di lingkungan Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu untuk hadir dan menjadi
peserta aktif

Pada Tahap perencanaan ini, semuanya berada di bawah arahan pimpinan Fakultas Pertanian yakni;
Dekan, Wadek, kaprodi dan UKM supaya dapat dikelola dengan hati-hati, serta dilakukan rencana
kegiatan, jadwal kegiatan agar semua terpantau dan dapat berjalan dengan baik. Dapat dijelaskan bahwa;
penyusunan kurikulum prodi Agribisnis belum disusun berdasarkan pedoman KKNI. Tahap-tahap
penyusunan sudah dilaksanakan dengan baik, namun penyusunan kurikulum masih setengah-setengah
KKNI. Hal ini dapat dilihat dari CPL yang dibuat belum berdasarkan KKNI. Profil lulusan yang disusun
dituangkan ke dalam kurikulum sudah mengarah kepada professional agribisnis dengan keunggulan di
bidang IT. Tidak sekedar memahami sains dan teknologi dan bukan pula sebagai pebisnis hasil-hasil
pertanian. Maka dari itu, Kaprodi Agribisnis sejak awal sudah mengarahkan mahasiswa sebagai guru
professional Agribisnis.

Busahdiar (2020) mengungkapkan bahwa Kurikulum Prodi Agribisni Universitas Wiralodra
Indramayu dikembangkan dengan mengacu pada model dan desain kurikulum berbasis KKNI. Namun
pengembangan kurikulum Agribisnis masih setengah-setengah dalam pengembangannya. Kurikulum
disusun dengan tertebih dahulu merumuskan Profil lulusan yang diharapkan oleh Program studi
selanjutnya dirumuskan tentang capaian pembelajaran (learning outcomes) untuk mencapai profil
lulusan yang diharapkan. Hal senada dijelaskan Kartika(2020) bahwa pengembangan kurikulum berbasis
KKNI pada dasarnya berusaha untuk membangun kesetaraan dan pengakuan kualifikasi antara SDM
Indonesia dengan SDM asing. Karena itu, model pengembangan kurikulumnya dimulai dari penentuan
profil lulusan program studi. Profil lulusan adalah jawaban terhadap pertanyaan program studi ini akan
menghasilkan lulusan seperti apa! atau 'peran apa' yang dapat dilakukan oleh lulusan di masyarakat
(outcomes).

Dalam penentuan profil lulusan ini diperlukan analisis SWOT terlebih dahulu dengan
mempertimbangkan nilai-nilai universitas dan visi keilmuan dari program studi, serta dilakukan tracer
study melalui need assessment dan market signal, sehingga perlu mempertimbangkan masukan-masukan
asosiasi dan stakeholders. Kaprodi Agribisnis dalam menyusun kurikulum berdasarkan buku pedoman
penyusunan kurikulum yang dibuat oleh Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi
Direktorat Jenderal Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Pembelajaran tahun 2016. Namun
kurikulum Agribisnis yang disusun belum sesuai dengan pedoman. Hal ini dapat dilihat pada Capaian
Pembelajaran Lulusan yang belum sesuai KKNI, di mana CPL belum mengarahkan kepada CPL yang
sudah ditetapkan oleh KKNI (Busahdiar, 2020). Paling tidak Penyusunan kurikulum berisi kegiatan
penyusunan konsep sampai dengan penyusunan mata kuliah dalam semester dari suatu program studi.
Secara keseluruhan tahapan perancangan kurikulum dibagi dalam tiga bagian kegiatan, yakni;1)
Perumusan capaian pembelajaran lulusan (CPL); 2) Pembentukan mata kuliah; dan 3) Penyusunan mata
kuliah (kerangka kurikulum) (Kemenristekdikti, 2016) Pembentukan mata kuliah yang disusun oleh
Kaprodi Agribisnis sebanyak 62 mata kuliah dan 150 sks.

Perencanaan kurikulum di atas setidaknya memuat seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
capaian pembelajaran lulusan (Millah & Machali, 2013;Paminto et al., 2018;Wang, 2019), bahan kajian,

proses, dan penilaian yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan program studi. Tahapan yang
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dilakukan oleh pengelola program studi dalam menyusun dan mengembangkan kurikulum sebagai
berikut; Penetapan Profil Lulusan, Penetapan Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL), Penetapan Bahan
Kajian, Penentuan Mata Kuliah, Penetapan Besaran SKS Mata Kuliah, Penyusunan Struktur Kurikulum,
Proses Pembelajaran, Penilaian, dan Penyusunan Rencana Pembelajaran Semester (Kemendikti, 2018).

Berdasarkan proses tahapan penyusunan kurikulum mengacu kepada point-point di atas,dapat
disimpulkan bahwa semua tahapan tersebut belum sepenuhnya dilakukan oleh Kaprodi Agribisnis dalam
menyusun dan mengembangan kurikulum Agribisnis berbasis KKNI. Pelaksanaan Kurikulum Berbasis
KKNI Kurikulum pada Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu
diterapkan melalui proses pembelajaran di dalam dan di luar kelas. Pelaksanaan kurikulum juga
dijabarkan melalui sejumlah mata kuliah yang sudah disusun oleh Kaprodi Agribisnis berbasis KKNI
setiap semester. Jumlah Mata Kuliah (MK) pada prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas
Wiralodra Indramayu adalah 62 MK dengan jumlah SKS 150, terdiri dari 40 Mata kuliah Wajib, yang
dijabarkan 8 SKS mata kuliah wajib nasional, 11 SKS mata kuliah wajib universitas, 19 SKS MK Wajib
Fakultas, dan 96 SKS MK wajib prodi; dan 16 SKS MK pilihan program studi.

Pelaksanaan Kurikulum Berbasis KKNI

Pelaksanaan kurikulum dimulai dengan diadakannya rapat dosen di awal perkuliahan dengan
menjadwalkan jam mengajar serta pembagian mata kuliah sesuai dengan keahlian dosen. Pada rapat
ini,dosen diminta untuk membuat RPS (Rencana Pembelajaran Semester) yang disesuaikan dengan profil
lulusan dan CP (Capaian Pembelajaran) Prodi Agribisnis. Kemudian, Dekan membuatkan Surat Tugas
kepada dosen tetap berdasarkan bidang keahlian atau sejenis konsorsium keilmuan dengan matakuliah
yang sama untuk menyusun RPS sebagai rencana kegiatan belajar mahasiswa. Bentuk pembelajarannya
dilakukan melalui:pertama, kuliah (tatap muka, tugas terstrutur dan tugas mandiri); kedua,responsi dan
tutorial; ketiga, seminar; dan keempat, praktikum melalui kegiatan PPL, seminar proposal, dan KKN.

Model-model pembelajaran mengacu pada pendekatan berbasis pada pengalaman dan aktivitas
belajar mahasiswa (Busahdiar, 2020). Karakteristik proses pembelajaran pada Prodi Agribisnis bersifat
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada
mahasiswa. Karakteristik proses tersebut selanjutnya tercermin dalam penyusunan perencanaan proses
pembelajaran dalam bentuk rencana program semester (RPS).Pelaksanaan kurikulum prodi PAI
memperhatikan mata kuliah wajib yang telah di atur dalam Undang-Undang Nomor 12 tahun 2012
tentang Pendidikan Tinggi, bahwa mata kuliah wajib yang harus dimasukkan oleh setiap program studi
pada Pendidikan Tinggi,yaitu;1) Agama;2) Pancasila; 3) Kewarganegaraan; dan 4) Bahasa Indonesia.
Kajian agama pada Pendidikan Tinggi dikembangkan menjadi beberapa mata kuliah sesuai dengan CPL
yang ditentukan. Ada juga Mata kuliah pilihan yang telah disusun prodi Agribisnis yang merupakan mata
kuliah penunjang pada mata kuliah wajib. Mahasiswa diharuskan mengambil mata kuliah pilihan tersebut
sesuai dengan minat dan sesuai dengan ketentuan berlaku pada kebijakan masing-masing prodi.
Penentuan mata kuliah, perlu memperhatikan beberapa hal, antara lain:pertama, pola penentuan mata
kuliah dapat dilakukan dengan mengelompokkan bahan kajian yang setara, kemudian memberikan nama
pada kelompok bahan kajian tersebut; dan kedua, nama mata kuliah disesuaikan kelazimannya dalam
program studi sejenis. Hal tersebut didasarkan atas kesamaan rumusan CPL pada program studi
(Kemendikti, 2018). Dengan demikian, prodi perlu melakukan kajian secara mendalam dalam

menentukan mata kuliah yang memenuhi berbagai kompetensi yang diharapkan, mencakup kompetensi
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sikap, pengetahuan, keterampilan umum, dan keterampilan khusus.Sementara itu, dalam
pendistribusian mata kuliah prodi setiap semester dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu:pertama,cara
serial didasarkan pada pertimbangan adanya struktur atau logika keilmuan/keahlian yang dianut, yaitu
pandangan bahwa suatu penguasaan pengetahuan tertentu diperlukan untuk mengawali pengetahuan
selanjutnya (prasyarat); dan kedua,cara paralel didasarkan pada pertimbangan proses pembelajaran.
Pendekatan yang digunakannya adalah pembelajaran secara terintegrasi baik keilmuan maupun proses
pembelajaran supaya mendapatkan hasil belajar yang lebih baik (Kemendikti, 2018).

Implementasi kurikulum mengalami banyak perubahan dalam pelaksanaannya (Gordon, 2018).
Perubahan tersebut mengikuti regulasi dari pemerintah agar pengelola pendidikan dapat menyesuaikan
dengan perkembangaan kurikulum (Pawilen et al., 2018). Bagi Kaprodi yang update dalam perkembangan
kurikulum, maka tidak memiliki kendala dalam melaksanakannya. Permasalahannya bahwa kurikulum
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan pengetahuan (Solikhah, 2015). Pelaksanaan
kurikulum prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu berbasis KKNI
dilakukan dengan proses pembelajaran orang dewasa dan tentunya menyenangkan. Hal ini dilakukan
berdasarkan dengan perkembangan teori pembelajaran yang salah satunya sebagaimana tertuang dalam
peraturan Menteri Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (Fathurrochman, 2017).

Pelaksanaan kurikulum merupakan aktivitas interkasi antara pendidik dan peserta didik yang
memiliki komunikasi dari berbagai arah (Lewiset al., 2019). Implementasi kurikulum dapat dilaksanakan
apabila pendidik dapat memahami apa yang seharusnya diajarkan kepada peserta didik (Cahapay, 2020).
Hal ini terkait dengan materi, konsep, metode, pendekatan, media serta lingkungan pendidikan. Sebagai
sebuah institusi perguruan tinggi, prodi Agribisnis memberikan proses pembelajaran yang tidak hanya
ungeul pada aspek kognitif saja, melainkan unggul dalam afektif dan psikomotorik.Pelaksanaan
kurikulum prodi Agribisnis mengintegrasikan regulasi dari Kemenristekdikti dan Yayasan, yangkedua
lembaga ini menjadi payung dalam pelaksanaan kurikulum. Tujuannya adalah memberikan kemudahan
bagi mahasiswa dalam mengikuti proses perkuliahan. Kegiatan perkuliahan bukan hanya sekedar tatap
muka melainkan tugas terstruktur dan tugas mandiri. Bahan perkuliahan dibuat semenarik mungkin oleh
dosen yang mengajar dengan mengkombinasikan pembelajaran e-learning dan konvensional (Huda,
2017). Dengan demikian, bahwa pelaksanaan kurikulum prodi Agribisnis sudah berjalan dengan baik,
namun masih terdapat kekurangan. Sebagian dosen masih ada yang belum melakukan pembelajaran
sesuai dengan KKNI. Misalkan dosen yang mengajar hanya sekedar tatap muka dan tidak memberikan
tugas terstruktur dan tugas mandiri.Perencanaan kurikulum yang dilakukan oleh Kaprodi Agribisnis
melalui tahapan proses mendiskusikan dan mengkoordinasikan tahapan-tahapan dari penyusunan
kurikulum yang nantinya dijadikan sebagai perencanaan program prioritas (Sholihah, 2017). Proses ini
menentukan bagaimana seharusnya kurikulum itu menjadi sebuah tujuan yang dapat dicapai (Chapman,

et al., 2000). Berbagai pertimbangan secara matang disusun sebagai asumsi-asumsi dari segi positif dan

negatif (Huda, 2017).

Evaluasi Kurikulum Berbasis KKNI

Evaluasi kurikulum prodi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu
dilaksanakan oleh unit kendali mutu (UKM) internal Fakultas Pertanian Universitas Indramayu dan
dikontrol langsung oleh Kaprodi Agribisnis. Namun pelaksanaan evaluasi kurikulum sampai sekarang

belum pernah dilaksanakan. Hal ini disebabkan karena belum adanya SOP yang jelas terkait evaluasi
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kurikulum. Unit kendali mutu Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu bertugas menjamin
mutu segala kegiatan dalam pelaksanaan kurikulum. Mulai dari evaluasi dosen, evaluasi tenaga
kependidikan,evaluasi sarpras, evaluasi perkuliahan, dan evaluasi kurikulum melalui tracer study.
Evaluasi pelaksanaan pembelajaran dijadikan sebagai bahan diskusi pimpinan Fakultas Pertanian untuk
memperbaiki dan menindaklanjuti perbaikan pelaksanaan pembelajaran. Mulai dari sarana dan
prasarana, RPS, buku ajar, handout perkuliahan dan soal ujian. Semuanya tidak luput dari proses evaluasi
yang dilakukan pada prodi Agribisnis. Setiap minggu pada hari senin pimpinan Fakultas Pertanian
melakukan kontrol proses perkuliahan dengan mengadakan sebuah pertemuan yang didalamnya
mendiskusikan tentang pelaksanaan pembelajaran. Seluruh Kaprodi hadir memberikan informasi terkait
pelaksanaan perkuliahan yang berlangsung. Kontrol ini menjadi sebuah sistem dalam menjamin kualitas
pelaksanaan kurikulum pada prodi Agribisnis. Kegiatan evaluasi kurikulum juga dilakukan pada setiap
akhir semester. Pencapaian mutu yang telah ditetapkan menjadi standar prodi Agribisnis dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran. Apakah input, proses dan output sudah berjalan dengan baik.
Pembenahan metode dan penyajian materi dibahas pada kegiatan evaluasi kurikulum karena metode
setiap dosen berbeda sesuai kreativitas masing-masing (Jauhari et al., 2017; Aboagye & Yawson, 2020).

Tujuan dari evaluasi kurikulum ini untuk mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan proses
kurikulum KKNI dilaksanakan dan sebagai bahan diskusi dalam pengembangan kurikulum di prodi
Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu. Kaprodi Agribisnis melaksanakan kegiatan
evaluasi kurikulum melalui RPS yang dibuat oleh masing-masing dosen Agribisnis. Setiap dosen diminta
untuk membuat dan melaporkan RPS bertujuan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan bahan
ajar dan materi yang dibuat oleh dosen dengan menyesuaikan capaian pembelajaran lulusan. Setiap akhir
awal semester Kaporodi Agribisnis meninjau ulang RPS setiap dosen dan mengumpulkan dosen-dosen
yang mengampu mata kuliah yang sama. Dosen pengampu mata kuliah yang sama di evaluasi apakah RPS
yang dibuat memiliki keseragaman atau tidak.Evaluasi kurikulum dilakukan oleh prodi Agribisnis dengan
menggunakan sistem penjamin mutu yang dilaksanakan oleh gugus kendali mutu prodi Agribisnis.
Evaluasi bertujuan untukmengetahui sejauh mana output dari kurikulum itu direncanakan (Cooper,
2017;Pawilen et al., 2018). Bagaimana hasil dari pelaksanaan kurikulum dan apakah sudah sesuai dengan
kebutuhan pasar (Nasbi, 2017).Evaluasi kurikulum prodi Agribisnis dilakukan dengan melihat output
dari proses pembelajaran yang disesuaikan dengan RPS bermuatan keilmuan integrasi interkoneksi antara
CPL, CPMK, sub CPMK, serta instrumen penilaian pembelajaran berdasarkan indikator pencapaian
kemampuan akhir tiap tahapan belajar (Hidayati, 2016).

Simpulan

Pengembangan manajemen kurikulum berbasis KKNI yang dilaksanakan pada prodi Agribisnis
Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu sudah terlaksana cukup baik. Hal ini dapat dilihat
pada aspek perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kurikulum yang sudah terlaksana namun masih perlu
melakukan perbaikan mutu. Manajemen kurikulum berbasis KKNI sangat menetukan mutu lulusan
perguruan tinggi Islam. Aspek-aspek kurikulum dapat semakin berkualitas apabila pimpinan dan
stakeholder berkomitmen melakukan optimalisasi dalam melaksanakan manajemen kurikulum berbasis
KKNI dengan memperhatikan standar mutu. Semua civitas akademika dan tenaga kependidikan

berkomitmen melakukan perbaikan dan terus menembangkan kurikulum KKNI yang dilaksanakan di
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Fakultas Pertanian Universitas Wiralodra Indramayu. Sejatinya kurikulum yang baik adalah kurikulum
yang mengikuti perkembangan ilmudan teknologi yang berbasis pada masyarakat.

Pengembangan manajemen kurikulum pada peguruan tinggi harus memperhatikan SOP dan
regulasi kurikulum KKNI. Kaprodi Agribisnis sangat menentukan arah dan tujuan kurikulum yang telah
dibuat. Kurikulum Agribisnis harus bisa merespon tuntutan dan perkembangan pendidikian tinggi

dewasa ini. Dengan begitu, kualitas kurikulum prodi agribisnis dapat bersaing dengan dunia global.
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